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Abstrak 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti bahwa pembelajaran IPA di SD 

masih didominasi oleh aktivitas  klasikal dengan melalui metode ceramah dan pemberian tugas atau 

lebih berorientasi pada peran guru. Akibatnya suasana kelas menjadi monoton, pasif dan 

membosankan. Sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa dalam mendeskripsikan proses 

daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya.  

 Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas V SDN 

Bangsongan II  terhadap materi mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya dengan  menggunakan metode Konvensional? (2) Bagaimanakah hasil belajar 

siswa kelas V SDN Bangsongan II  terhadap materi mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan 

manusia yang dapat mempengaruhinya menggunakan model pembelajaran VAK didukung dengan 

media audio visual?  (3) Adakah pengaruh penggunaan model pembelajaran VAK didukung dengan 

media audio visual pada materi mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya siswa kelas V SDN Bangsongan II Kabupaten Kediri tahun pelajaran 2016/2017? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, dengan subjek penelitian siswa 

kelas V SDN Bangsongan II. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode tes, 

dengan menggunakan butir soal uraian. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t. Sebelum 

dilakukan uji-t tersebut maka dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Hasil belajar siswa kelas V SDN Bangsongan II  pada 

materi  mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya  

menggunakan metode pembelajaran Konvensional dikategorikan kurang baik karena, 38,9% nilai 

siswa mencapai KKM dan 61,1% nilai siswa belum  mencapai KKM   (2) Hasil belajar siswa kelas V 

SDN Bangsongan II  pada materi  mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya  menggunakan model Visualization Auditory Kinesthetic didukung media 

audiovisual dikategorikan sangat baik, karena 84% nilai siswa mencapai KKM dan 16% nilai siswa 

belum mencapai KKM (3) Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran 

Visualization Auditory Kinesthetic didukung media Audiovisual pada  kemampuan mendesripsikan 

proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya pada siswa kelas V SDN 

Bangsongan II Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2016/2017.  

 

 

KATA KUNCI : Model VAK, media audiovisual, hasil belajar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses 

terjadinya belajar mengajar. Menurut 

Dimyati dan Mudjiono (2013:7), 

“Pendidikan merupakan proses interaksi 

yang mendorong terjadinya belajar”. 

Melalui pendidikan, siswa akan mengetahui 

berbagai ilmu pengetahuan yang luas yang 

akan membawa mereka menuju masa depan. 

Terdapat berbagai ilmu pengetahuan yang 

harus diketaui siswa, salah satun ilmu 

pengetahuan yang harus kuasai siswa adalah 

Ilmu Pengetahuan Alama (IPA). 

IPA merupakan mata pelajaran yang 

berhubungan dengan lingkungan sekitar 

mulai dari fenomena alam sampai gejala 

terbentuknya suatu benda.  

Berdasarkan observasi pada siswa 

kelas V di SDN Bangsongan II, ditemukan 

permasalahan bahwa hasil belajar siswa 

pada pembelajaran IPA cenderung di 

bawah rata-rata, dikarenakan  dalam proses 

pembelajaran guru cenderung 

menggunakan metode konvensional yaitu 

ceramah.  Kemudian kurangnya guru 

memanfaatkan media pembelajaran yang 

tersedia dalam menunjang kegiatan 

pembelajaran menyebabkan siswa kurang 

antusias ketika belajar dikarenakan tidak 

paham apa yang telah disampaikan guru.  

Untuk meminimalisir permasalahan 

tersebut  perlu adanya penerapan model 

pembelajaran yang inovatif yang 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang meliputi keterampilan 

guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar. 

Salah satu model pembelajaran inovatif 

yang sesuai adalah model pembelajaran 

Visualization Auditory Kinesthetic.  

Sebagaimana diungkapkan oleh 

DePorter dkk., (dalam Shoimin, 2016:226), 

Pembelajaran dengan model ini 

mementingkan pengalaman belajar secara 

langsung dan menyenangkan bagi siswa, 

pengalaman belajar secara langsung 

dengan cara belajar dengan mengingat 

(Visual,) belajar dengan mendengarkan 

(Auditory), dan belajar dengan gerak dan 

emosi (Kinesthetic).  

Menurut Herdian (dalam Shoimin 

2016:226), suatu model pembelajaran yang 

menganggap pembelajaran akan efektif 

dengan memperhatikan ketiga hal tersebut 

(Visual, Auditory, Kinesthetic). 

Shoimin (2014:227-228), me-

nerangkan bahwa langkah model VAK 

memiliki 4 langkah, yaitu: (1) tahap 

persiapan (kegiatan pendahulu-an), (2) tahap 

penyampaian (kegiatan inti pada eksplorasi), 

(3) tahap pelatihan (kegiatan inti pada 

elaborasi), (4) tahap penampilan hasil 

(kegiatan inti pada konfirmasi).   

Dalam kegiatan belajar mengajar  

terdapat dua unsur yang sangat penting 

dalam menunjang pembelajaran yaitu 

penggunaan model pembelajaran dan 

media pembelajaran. Penggunaan media 
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memudahkan pemahaman yang lebih baik 

terhadap isi pembelajaran.  

Dalam materi mendeskripsikan 

proses daur air dan kegiatan manusia yang 

dapat mempengaruhinya, media yang 

dapat mendukung proses pembelajaran 

adalah media audiovisual. Media 

audiovisual menurut Wina (2007:172), 

media audiovisual adalah media yang 

selain menggambarkan unsur suara juga 

mengandung unsur gambar yang bisa 

dilihat.  

Mengacu pada uraian diatas, maka di 

dapat rumusan masalah sebagai berikut: (1) 

Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas V 

SDN Bangsongan II  pada materi  

mendeskripsikan proses daur air dan 

kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya menggunakan metode 

Konvensional? (2) Bagaimanakah hasil 

belajar siswa kelas V SDN Bangsongan II  

pada materi mendeskripsikan proses daur 

air dan kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya menggunakan model 

pembelajaran Visualization Auditory 

Kinesthetic (VAK) didukung dengan 

media audiovisual? (3) Adakah pengaruh 

penggunaan model pembelajaran 

Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) 

didukung dengan media audiovisual pada 

materi mendeskripsikan proses daur air 

dan kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya siswa kelas V SDN 

Bangsongan II Kabupaten Kediri tahun 

pelajaran 2016/2017? 

Berpijak pada rumusan masalah yang 

telah disebutkan, maka penelitian ini 

mempunyai tujuan ingin mengungkapkan: 

(1) Hasil belajar siswa kelas V SDN 

Bangsongan II  pada materi  

mendeskripsikan proses daur air dan 

kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya menggunakan metode 

pembelajaran Konvensional. (2) Hasil 

belajar siswa kelas V SDN Bangsongan II  

pada materi mendeskripsikan proses daur 

air dan kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya menggunakan model 

pembelajaran Visualization Auditory 

Kinesthetic (VAK) didukung dengan 

media audiovisual. (3) Ada atau tidaknya 

pengaruh penggunaan model pembelajaran 

Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) 

didukung dengan media audiovisual  pada 

kemampuan mendeskripsikan proses daur 

air dan kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya siswa kelas V SDN 

Bangsongan II Kabupaten Kediri tahun 

pelajaran 2016/2017. 

 

METODE PENELITIAN 

Teknik dalam penelitian ini 

menggunakan Quasi Experimental Design 

tipe Nonequivalent Control Group 

Design). Pada desain ini kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol 
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tidak dipilih secara random (Sugiyono, 

2015:170). Kelompok pertama diberikan 

perlakuan (X) dan kelompok yang lain 

tidak. Jenis rancangan dapat digambarkan 

sebagai berikut. 

Keterangan :  

X   = Perlakuan dengan menggunakan 

model pembelajaran VAK didukung 

dengan media audiovisual 

    = Pretest kelas Eksperimen 

    = Hasil akhir (Postest) kelompok yang 

diberi perlakuan khusus 

    = Pretest kelas kontrol 

    = Hasil akhir (Postest ) kelompok yang 

tidak diberi perlakuan khusus. 

 

Penelitian ini dilaksankan di kelas V 

di SDN Bangsongan II pada semester II 

2016/2017. Populasi dalam penelitian ini 

semua siswa kelas V yang berjumlah 48 

siswa. siswa dibagi menjadi 2 kelas yaitu 

kelas Va sebagai kelas eksperimen yang 

terdiri dari 25 siswa dan kelas Vb sebagai 

kelas kontrol yang terdiri dari 23 siswa. 

Karena dalam penelitian ini kurang dari 

100 orang maka sampel yang digunakan 

adalah sampling jenuh. 

Jenis test yang digunakan untuk 

mengukur hasil belajar adalah test tulis 

yang berupa soal pilihan ganda dengan 

jumlah 20 soal.  

Pada penelitian ini, analisis data 

yang digunakan adalah analisis deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2015:207) statistik 

deskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generelisasi.  

Penyajian data yang dilakukan 

dengan membuat rangkuman data yang 

diperoleh dari postest yang dilakukan di 

kelas eksperimen maupun kontrol. untuk 

bisa menggunakan uji-t maka diperlukan 

uji prasyarat yaitu: Uji Homogenitas dan 

uji Normalitas.  

a. Data hasil belajar siswa kelompok 

kelas eksperimen dianalisis dengan 

menggunakan uji-t satu sampel.  

b. Data hasil belajar siswa kelompok 

kelas kontrol dianalisis dengan 

menggunakan uji-t satu sampel. 

c. Untuk mengetahui  ada atau tidaknya 

pengaruh hasil belajar siswa antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen 

dianalisis menggunakan uji-t sampel 

bebas. 

 Untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan dari hasil belajar siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol  yang dicapai 

maka memerlukan sebuah kategori tingkat 

keberhasilan.  Kriteria tersebut dibuat 

Kelas Eksperimen           X    

Kelas kontrol                     -     
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berdasarkan referensi yang dikemukakan 

oleh Aqib, dkk. (2010:41) 

Tabel Kategori Keberhasilan  

Kriteria 

keberhasilan 

Keterangan 

<20% Gagal 

20-39% Kurang baik 

40-59% Cukup 

60-70% Baik 

>80% Sangat baik 

Sedangkan analisis menggunakan 

uji-t sampel bebas mengacu pada kriteria 

sebagai berikut: 

a. Jika Sig. α < 5% (0,05) Ho ditolak dan 

Ha diterima  

b. Jika Sig. α > 5% (0,05) Ho diterima    

dan Ha ditolak 

 

Hasil Penelitian  

1. Hasil analisis hasil belajar siswa 

kelas V SDN Bangsongan II  pada 

materi  mendeskripsikan proses 

daur air dan kegiatan manusia yang 

dapat mempengaruhinya 

menggunakan metode Konvensional 

 

Hasil diagram diatas terlihat dari 23 

siswa  yang mendapat nilai dibawah 

KKM 75 adalah nilai sebanyak 14 

siswa sedangkan nilai yang diatas 

KKM yaitu  sebanyak 9 siswa dengan 

nilai rata-rata 72,22. Dari rata-rata 

kelas, ketuntasan secara klasikal juga 

masih rendah yaitu 35 %. Selanjutnya 

dilakukan pengujian hipotesis dengan 

hasil nilai Sig 0.349 >  0.05 artinya Ho 

diterima pada taraf signifikan 5%. Hal 

ini menunjukan bahwa  kelas kontrol  

menggunaan model Konvensional 

tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan mendeskripsikan proses 

daur air dan kegiatan manusia yang 

dapat mempengaruhinya.  

2. Hasil analisis hasil belajar siswa 

kelas V SDN Bangsongan II  pada 

materi mendeskripsikan proses 

daur air dan kegiatan manusia yang 

dapat mempengaruhinya 

menggunakan model pembelajaran 

Visualization Auditory Kinesthetic 

(VAK) didukung dengan media 

audiovisual 

 

Hasil analisis pada grafik diatas 

terlihat dari 23 siswa  yang mendapat 

nilai dibawah KKM 75 sebanyak 4 
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siswa sedangkan nilai yang diatas 

KKM sebanyak 21 siswa. dengan nilai 

rata-rata 85.40. Dengan jumlah 

presentase 84% siswa mendapat nilai 

diatas rata-rata dan 16% mendapat 

nilai dibawah rata-rata. Selanjutnya 

dilakukan pengujian hipotesis 

diketahui Nilai Sig 0.000 < 0.05 

artinya Ho ditolak. Hal ini 

menunjukan bahwa kemampuan 

mendeskripsikan proses daur air dan 

kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya siswa kelas V SDN 

Bangsongan II menggunakan model 

Visualization Auditory Kinestethic 

didukung media audiovisual diatas 

KKM.   

3. Hasil analisis  pengaruh 

penggunaan model pembelajaran 

Visualization Auditory Kinesthetic 

(VAK) didukung dengan media 

audiovisual pada materi 

mendeskripsikan proses daur air 

dan kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya siswa kelas V 

SDN Bangsongan II Kabupaten 

Kediri tahun pelajaran 2016/2017 

Diperoleh hasil nilai Sig.  0,000 < 

0,005 dengan demikian Ho ditolak, 

artinya bahwa ada perbedaan pengaruh 

dengan nilai rata-rata antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Perbedaan nilai rata-rata (mean 

difference) sebesar 13,661 dan 

perbedaan berkisar antara 6,576 

sampai 20,746 (Berdasarkan rata-rata 

kelompok eksperimen 85.40 dan rata-

rata kelompok Kontrol 71.74. Dari 

pengujian yang telah dilakukan 

dengan membandingkan nilai rata-rata 

maka diperoleh kesimpulan bahwa 

penggunaan model pembelajaran 

model Visualization Auditory 

Kinesthetic didukung media 

Audiovisual memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan 

mendesripsikan proses daur air dan 

kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya pada siswa kelas V 

SDN Bangsongan II Kabupaten Kediri 

Tahun Ajaran 2016/2017. 

 

Kesimpulan  

1. Hasil belajar siswa kelas V SDN 

Bangsongan II  pada materi  

mendeskripsikan proses daur air dan 

kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya  menggunakan 

metode pembelajaran Konvensional 

dikategorikan kurang baik karena, 

38,9% nilai siswa mencapai KKM dan 

61,1% nilai siswa belum mencapai 

KKM.    

2. Hasil belajar siswa kelas V SDN 

Bangsongan II  pada materi  

mendeskripsikan proses daur air dan 
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kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya  menggunakan 

model Visualization Auditory 

Kinesthetic didukung media 

audiovisual dikategorikan sangat baik, 

karena 84% nilai siswa mencapai 

KKM dan 16% nilai siswa belum 

mencapai KKM. 

3. Ada pengaruh yang signifikan 

penggunaan model pembelajaran 

Visualization Auditory Kinesthetic 

didukung media Audio Visual pada  

kemampuan mendesripsikan proses 

daur air dan kegiatan manusia yang 

dapat mempengaruhinya pada siswa 

kelas V SDN Bangsongan II 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017. Hal ini didasarkan atas 

hasil analisis data diperoleh 

Signifikansi Asym (2 tailed) 

0,000<0,05 hasil pengujian ini 

menunjukan Ho ditolak. 
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